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Abstract

This program examines the implementation and potential impact of developing an
integrated livestock farming complex in Cibanten Village, Pangandaran, as a strategy
for stunting prevention. Employing an analytical approach that combines SWOT
analysis and the Balanced scorecard, this research evaluates the strengths, weaknesses,
opportunities, and threats associated with this initiative, as well as identifies strategies
to enhance food security and nutritional status in the community. The program
highlights how local biodiversity and traditional knowledge, when combined with
sustainable agricultural practices and modern technology, can form the basis for
improved food production and diet diversification that ultimately can prevent stunting.
Findings suggest that the development of integrated agriculture can positively impact
community food security and nutrition while also offering socio-economic benefits
through enhanced farmer welfare and job creation. This program hoped to provide
insights for local governments, policymakers, and development organizations in
designing and implementing comprehensive and sustainable stunting prevention
strategies. The findings propose that a holistic and community-based approach is key
to addressing the stunting issue in Indonesia, offering a replicable model for similar
interventions in other regions.

Keywords: Balanced scorecard, Food Security, Integrated Agriculture, Stunting,
SWOT Analysis.

Abstrak

Program ini mengkaji implementasi dan potensi dampak dari pembangunan komplek
peternakan terpadu di Desa Cibanten, Pangandaran, sebagai strategi untuk pencegahan
stunting. Melalui pendekatan analitis yang menggabungkan analisis SWOT dan
Balanced scorecard, studi ini mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman terkait dengan inisiatif serta mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan
keamanan pangan dan status gizi di komunitas. Program ini menyoroti bagaimana
keanekaragaman hayati lokal dan pengetahuan tradisional, ketika dikombinasikan
dengan praktik pertanian berkelanjutan dan teknologi modern, dapat membentuk dasar
untuk peningkatan produksi pangan dan diversifikasi diet yang pada akhirnya dapat
mencegah stunting. Hasil program menunjukkan bahwa pembangunan peternakan
terpadu dapat memberikan dampak positif terhadap keamanan pangan dan gizi
komunitas, sekaligus menawarkan manfaat sosial ekonomi melalui peningkatan
kesejahteraan petani dan penciptaan peluang kerja. Program ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi pemerintah lokal, pembuat kebijakan, dan organisasi
pembangunan dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pencegahan
stunting yang komprehensif dan berkelanjutan. Temuan ini mengusulkan bahwa
pendekatan holistik dan berbasis masyarakat merupakan kunci untuk mengatasi
masalah stunting di Indonesia, dengan memberikan model yang dapat direplikasi untuk
intervensi serupa di wilayah lain.

Kata Kunci: Analisis SWOT, Balanced scorecard, Keamanan Pangan, Pertanian
Terpadu, Stunting.
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Pendahuluan

Stunting, yang merupakan manifestasi dari
malnutrisi kronis pada masa kanak-kanak awal,
masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang
signifikan di Indonesia, dengan dampak jangka
panjang terhadap perkembangan kognitif, kesehatan,
dan produktivitas (Mulyaningsih et al., 2021). Upaya
terkini untuk mengatasi masalah ini tercermin dalam
Laporan Indeks Khusus Penanganan Stunting untuk
Kabupaten/Kota 2021-2022, yang menyediakan
gambaran komprehensif mengenai kemajuan yang
telah dicapai di tingkat provinsi dan kabupaten/kota
(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023). Laporan
yang mencakup berbagai indikator kesehatan dan
sosial ini, sangat penting dalam memahami
determinan-determinan  yang  melatarbelakangi
stunting dan efektivitas intervensi yang diterapkan di
seluruh negeri (Badan Pusat Statistik Indonesia,
2023).

Kabupaten Pangandaran, khususnya desa
Cibanten, telah memperlihatkan berbagai indikator
yang penting dalam memahami sifat multidimensi
dari stunting. Data tahun 2021-2022 menunjukkan
peningkatan yang substansial dalam beberapa
domain terkait kesehatan, yang merupakan bukti dari
upaya terfokus untuk meningkatkan tindakan
kesehatan masyarakat. Sebagai contoh, tingkat
imunisasi menunjukkan peningkatan yang signifikan
dari 73.9% menjadi 97.1%, menggambarkan respon
yang kuat terhadap penyakit yang dapat dicegah
(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023). Selain itu,
akses terhadap air minum vyang layak, yang
merupakan determinan fundamental kesehatan,
meningkat dari estimasi 80.8% menjadi 84.1%,
menekankan kemajuan yang dibuat dalam
infrastruktur dan fasilitas kesehatan masyarakat.
Namun, meskipun ada kemajuan ini, persentase
rumah tangga yang memiliki akses ke program
bantuan sosial untuk keamanan pangan masih belum
optimal, hanya meningkat sedikit dari 31.4%
menjadi 41.6% (Badan Pusat Statistik Indonesia,

2023). Indikator ini menjadi pengingat keras
terhadap tantangan ekonomi yang masih
berlangsung di lingkungan pedesaan seperti

Cibanten, di mana komunitas agraris adalah tulang
punggung ekonomi lokal. Kesejahteraan petani
sangat terkait erat dengan status gizi masyarakat
mereka, karena mereka adalah produsen utama
pangan, yang  merupakan  fondasi  dari
keanekaragaman makanan dan ketersediaan nutrisi.
Desa Cibanten di Pangandaran merepresentasikan
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sebuah komponen dari tantangan nasional ini, di
mana praktek pertanian tradisional dan keterbatasan
sumber daya bertemu, mempengaruhi status gizi
penduduknya (Merisa et al., 2023). Seperti
diketahui, stunting, yang dipengaruhi oleh faktor
diet, lingkungan, dan sosial ekonomi, memerlukan
kebutuhan mendesak untuk solusi inovatif yang
melampaui intervensi kesehatan konvensional.
Pendirian pertanian terpadu di Desa Cibanten dapat
dinilai sebagai langkah perintis menuju solusi yang
holistik dan berlanjut.

Wacana tentang pertanian terpadu sebagai
strategi pencegahan stunting dirasa relevan (Elly et
al., 2020). Atas sinergisme kekuatan
keanekaragaman hayati dan pengetahuan tradisional
Cibanten dengan metode pertanian inovatif, terdapat
peluang untuk mengatasi penyebab utama malnutrisi
(K. Chen et al., 2020; Khusun et al., 2022). Inisiatif
ini  sejalan  dengan tujuan  pembangunan
berkelanjutan, menekankan peran pengembangan
pertanian lokal dalam mencapai keamanan pangan
dan hasil kesehatan yang lebih baik (Bahn et al.,
2021; Bhutta et al., 2020; Nugroho et al., 2022; Putra
et al., 2020). Sebagai hasilnya, proses konsultasi
yang diusulkan dan implementasi pertanian terpadu
berikutnya di Desa Cibanten dapat menjadi model
potensial yang bisa ditiru dalam konteks serupa di
desa lain di Indonesia.

Lebih jauh, untuk meningkatkan pemahaman
dan pendekatan kami, mengintegrasikan Analisis
SWOT dan Balanced scorecard ke dalam strategi
pembangunan adalah hal yang dirasa penting
(Aghasafari et al., 2020; Bhatta et al., 2020). Alat
analitik ini akan memungkinkan desa untuk
mengevaluasi  secara  sistematis  kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang terkait
dengan kondisi saat ini dari sektor pertanian,
kesehatan, dan nutrisi di Desa Cibanten (Karbekova
et al., 2022). Balanced scorecard, khususnya, akan
memudahkan penyelarasan tujuan-tujuan desa
melintasi perspektif finansial, pelanggan, proses
internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan,
memastikan pendekatan yang komprehensif dalam
membangun peternakan terintegrasi, yang pada
akhirnya dapat diandalkan untuk mencegah stunting
(Kaplan & McMillan, 2020). Kerangka analitik
terpadu ini tidak hanya akan menekankan interaksi
yang kompleks antara berbagai determinan
kesehatan dan kondisi ekonomi tetapi juga akan
membimbing pengembangan intervensi yang
disesuaikan dan berkelanjutan yang ditujukan untuk
pencegahan stunting di Desa Cibanten.
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Materi dan Metode Pelaksanaan

Lokasi Program

Program ini dilaksanakan di Sekretariat Kawasan
Pertanian Terpadu Desa Cibanten, Kabupaten
Pangandaran, Jawa Barat, Indonesia. Lokasi
pedesaan ini dipilih karena basis pertanian
tradisionalnya, prevalensi stunting, dan kesediaan
komunitas untuk berpartisipasi dalam
pengembangan pertanian terpadu.

Kerangka Kerja SWOT dan Balanced scorecard
Perencanaan strategis untuk inisiatif pertanian
terpadu dipandu oleh analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats)  dan
pendekatan Balanced scorecard. Kerangka kerja ini
digunakan untuk menilai situasi saat ini dan
merumuskan tujuan strategis.

Analisis SWOT

Analisis SWOT vyang terperinci dilakukan dengan
melibatkan pemangku kepentingan kunci untuk
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang

dapat mempengaruhi  keberhasilan  program
pertanian terpadu. Kekuatan dan kelemahan
dianalisis dalam konteks sumber daya desa,

sementara peluang dan ancaman dievaluasi dalam
hal faktor-faktor lingkungan eksternal.

Pendekatan Balanced scorecard

Pendekatan Balanced scorecard digunakan untuk
menerjemahkan visi strategis menjadi sekumpulan
tujuan kinerja yang kohesif. Empat perspektif yang
dipertimbangkan adalah 1). Perspektif Finansial:
Analisis biaya-manfaat dari praktik pertanian
terpadu; 2). Perspektif Pelanggan: Kebutuhan dan
tingkat kepuasan komunitas; 3). Perspektif Proses
Internal: Efisiensi dan efektivitas praktik pertanian;
4). Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan:
Pengembangan dan penyebaran pengetahuan dalam
komunitas (desa).

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui metode kualitatif, yaitu
wawancara dengan petani/peternak lokal, pekerja
kesehatan, dan otoritas untuk mendapatkan wawasan
mendalam tentang tantangan dan potensi lokal.

Monitoring dan Evaluasi

Dibuat rencana monitoring dan evaluasi
untuk melacak kemajuan program terhadap metrik
Balanced scorecard. Rencana ini termasuk: 1).
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Audit pertanian reguler untuk menilai adopsi praktik
terpadu; 2). Survei nutrisi untuk memonitor
perubahan pola makan dan status gizi komunitas; 3).
Pemeriksaan kesehatan untuk melacak tingkat
stunting dan kesejahteraan keseluruhan anak-anak di
desa.

Hasil dan Pembahasan

Program ini mengintegrasikan analisis
SWOT dan Balanced scorecard (BSC) untuk
mengevaluasi  perencanaan inisiatif  pertanian
terintegrasi di Desa Cibanten, Pangandaran, dengan
tujuan pencegahan stunting. Analisis SWOT
digunakan sebagai alat diagnostik utama untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang berkaitan dengan proyek, mendukung
perencanaan strategis, alokasi sumber daya yang
efisien, manajemen risiko, dan keterlibatan
pemangku kepentingan (Dominici et al., 2022).
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi faktor-

faktor internal dan eksternal yang dapat
mempengaruhi  keberhasilan inisiatif,  serta
memfasilitasi  pengembangan  strategi  yang

ditargetkan untuk mengatasi stunting.

Lebih lanjut, penerapan Balanced scorecard
menambahkan kerangka kerja multidimensi untuk
evaluasi  kinerja, dengan menekankan pada
pengukuran kinerja yang tidak hanya finansial tetapi
juga mencakup efisiensi proses, kepuasan pemangku
kepentingan, dan kapasitas untuk inovasi dan
pertumbuhan (Araudjo et al., 2020; N. Chen et al.,
2020). BSC mendukung kinerja strategis proyek
dengan tujuan pencegahan stunting lebih luas,
memastikan bahwa aktivitas terkait secara efektif
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan ini.
Pendekatan ini juga memfasilitasi komunikasi
strategi yang lebih baik di seluruh organisasi dan
menyediakan mekanisme untuk umpan balik dan
pembelajaran berkelanjutan, memungkinkan
penyesuaian strategi berdasarkan hasil dan data
Kinerja dunia nyata.

Integrasi analisis SWOT dan BSC dalam
penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan
holistik dan multidimensi dalam pengelolaan dan
evaluasi proyek pembangunan yang bertujuan untuk
mengatasi masalah kesehatan dan sosial yang
kompleks (Benzaghta et al., 2021). Kedua alat ini
bersama-sama memberikan wawasan yang berharga
untuk meningkatkan efektivitas inisiatif pertanian
terintegrasi dalam pencegahan stunting,
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menunjukkan bahwa kombinasi strategi yang
disesuaikan dan evaluasi kinerja yang komprehensif
adalah kunci untuk mencapai hasil yang diinginkan
dan memastikan keberlanjutan proyek.

Tabel 1. Hasil analisis SWOT dalam rangka
mengidentifikasi potensi pembangunan
peternakan terpadu.

Strengths (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan)

1. Keanekaragaman 1. Akses terbatas ke

hayati yang kaya teknologi modern

2. Pengetahuan 2. Potensi persaingan
komunitas dalam sumber daya antara
pertanian tradisional kebutuhan hewan dan

3. Potensi untuk tanaman
produksi organik
Opportunities (Peluang)

Threats (Ancaman)
1. Perubahan iklim yang

1. Permintaan yang

tumbuh untuk mempengaruhi pola

makanan yang cuaca

berkelanjutan dan 2. Risiko penyakit

bersumber secara tanaman atau masalah

lokal kesehatan hewan yang
2. Potensi untuk mempengaruhi hasil

ekowisata terkait panen

dengan praktik
pertanian organik

Analisis SWOT vyang dilakukan untuk
pendirian pertanian terpadu di Desa Cibanten,
Pangandaran, mengungkapkan beberapa faktor
intrinsik dan ekstrinsik yang dapat mempengaruhi
hasil proyek (Tabel 1). Analisis SWOT ini
berdasarkan kepada informasi yang digali saat fase
wawancara (Gambar 1). Kekuatan seperti
keanekaragaman hayati yang kaya dan pengetahuan
komunitas dalam pertanian tradisional memberikan
dasar yang kuat untuk pengembangan produksi
organik. Selain itu, permintaan yang tumbuh untuk
makanan yang bersumber secara lokal dan
berkelanjutan, bersama dengan potensi untuk
ekowisata terkait dengan praktik pertanian organik,
menawarkan peluang signifikan untuk pertumbuhan
pertanian desa (Ivona, 2021; Kausar & Nishikawa,
2010).

Namun, kelemahan seperti akses terbatas ke
teknologi modern dan potensi persaingan sumber
daya antara kebutuhan hewan dan tanaman bisa
menghambat kemajuan (Khan et al., 2021; Muscat et
al., 2021). Ancaman eksternal seperti perubahan
iklim yang mempengaruhi pola cuaca dan risiko
penyakit tanaman atau masalah kesehatan hewan
menimbulkan risiko yang besar terhadap hasil panen
(Iriti & Vitalini, 2020; Malhi et al., 2021).

Tabel 2. Hasil analisis The Balanced scorecard
(BSC) dalam rangka mengidentifikasi strategi
bisnis untuk peternakan terpadu.

Perspektif 1. Fokus pada profitabilitas dari pertanian terpadu
Finansial 2. Penghematan biaya dari sinergi antara pertanian tanaman dan
peternakan
3. Potensi aliran pendapatan dari diversifikasi.
Perspektif 1. Menekankan pada penyampaian produk makanan berkualitas,
Pelanggan berkelanjutan, dan diproduksi secara lokal untuk memenuhi
permintaan konsumen akan tanggung jawab etis dan lingkungan.
Perspektif Proses 1. Mengembangkan praktik pertanian efisien yang mengintegrasikan

Internal produksi hewan dan tanaman secara baik
2. meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan.

Perspektif 1. Investasi dalam pelatihan untuk petani dalam teknik pertanian
Pembelajaran dan | modern dan berkelanjutan
Pertumbuhan 2. pengembangan platform berbagi pengetahuan komunitas untuk

mendukung peningkatan berkelanjutan.

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis
berdasarkan kerangka The Balanced scorecard
(BSC). Berdasarkan perspektif finansial, penting
untuk memfokuskan pada profitabilitas dari
pertanian terpadu. Penghematan biaya dari sinergi
antara pertanian dan peternakan, bersama dengan
potensi aliran pendapatan dari diversifikasi, adalah
kunci untuk keberlanjutan finansial. Dari perspektif
pelanggan, ada arahan yang jelas untuk
menyampaikan produk makanan berkualitas,
berkelanjutan, dan diproduksi secara lokal yang
memenuhi tuntutan tanggung jawab etis dan
lingkungan yang diminta oleh konsumen.

Gambar 1. Proses wawancara untuk menggali
informasi dalam proses analisis SWOT dan
Balanced Scorecard.

Secara internal, pengembangan praktik
pertanian yang efisien yang mengintegrasikan
produksi hewan dan tanaman secara baik sangat
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penting untuk meningkatkan produktivitas dan
keberlanjutan. Terakhir, dari perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan, menekankan
kebutuhan untuk berinvestasi dalam pelatihan bagi

petani dalam teknik pertanian modern dan
berkelanjutan. Pengembangan platform berbagi
pengetahuan komunitas mendukung perbaikan

berkelanjutan dan adaptasi
pertanian yang berkembang.
Berdasarkan hasil analisis SWOT dan tujuan
Balanced scorecard, dikembangkan beberapa
rekomendasi praktik pertanian terpadu.
Rekomendasi tersebut meliputi:

1. Diversifikasi tanaman dan
meningkatkan  kesehatan
ketersediaan nutrisi.

2. Pengenalan tanaman biofortifikasi
meningkatkan nilai gizi hasil panen.

3. Pengelolaan ternak berkelanjutan untuk
memastikan ketersediaan protein hewan dan
pupuk kandang untuk pemupukan.

4. Praktik pengelolaan air untuk memastikan
ketersediaan air bersih untuk irigasi dan
konsumsi.

5. Pelatihan dan peningkatan kapasitas dalam
praktik pertanian-peternakan

6. Sesi pelatihan diselenggarakan untuk petani
lokal dan anggota komunitas untuk
meningkatkan keterampilan mereka dalam
teknik pertanian modern dan berkelanjutan,
pendidikan gizi, dan kesehatan.

terhadap tantangan

untuk
dan

rotasi
tanah

untuk

Secara kolektif, wawasan ini menyarankan
pendekatan strategis yang memanfaatkan kekuatan
dan peluang Desa Cibanten sambil mengatasi
kelemahan dan ancamannya. Pendekatan tersebut

harus mencakup adopsi praktik pertanian
berkelanjutan yang modern, berbagi pengetahuan
berbasis komunitas, dan eksplorasi sumber

pendapatan yang beragam, yang semuanya akan
berkontribusi pada ketahanan dan pertumbuhan
pertanian terpadu di desa.

Kesimpulan

Program ini telah mengeksplorasi potensi
dan perencanaan pembangunan komplek peternakan
terpadu di Desa Cibanten, Pangandaran sebagai
strategi inovatif dalam upaya pencegahan stunting.
Melalui pendekatan holistik yang mengintegrasikan
analisis SWOT dan Balanced scorecard, telah
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teridentifikasi faktor-faktor kunci yang dapat
mempengaruhi keberhasilan inisiatif ini, terutama
faktor-faktor yang berada dalam kategori “Peluang”
dalam hasil analisis SWOT. Penting untuk dicatat
bahwa kesuksesan jangka panjang dari pendekatan
ini akan bergantung pada komitmen berkelanjutan
dari semua pemangku kepentingan, termasuk
komunitas lokal, pemerintah daerah, dan mitra

pembangunan, untuk  berkolaborasi  dalam
implementasi dan pemantauan strategi yang
diusulkan.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih ditujukan kepada Bapak
Wawan sebagai inisiator di Desa Cibanten, Kec.
Cijulang, Kab. Pangandaran atas inisiasi dan
undangannya untuk melaksanakan program ini.
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